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} KESEJAHTERAAN GURU

162 Guru di Jogja Terima

Sertifikat Pendidik

JOGJA—Sebanyak 162 guru di Kota
Jogja menerima sertifikat pendidik,
Selasa (24/2). Sertifikat yang telah
diterima lersebut untuk selanjutnya
dapat menjadi syarat awal pengajuan
tunjangan profesi guru,

Kepala Seksi Tenaga Kependidikan dan
Pendidikan Menengah, Dinas Pendidikan
(Disdik) Kota Jogja, Ngatini, memaparkan
ada 177 guru dari jenjang TK, 5D, SMP,
SLB, 5MA, dan SMK yang mengikuti
proses Pendidikan dan Pelatihan Profesi
Gurn (PLPG) demi memperoleh sertifikat
pendidik. Sebanyak 15 guru di antaranya
dinyatakan tidak lulus,

*Jenjang TK ada 91 guru vang lulus dan
tiga gurt belum lulus. 5D lulus 47 guru,
belum lulus lima orang. SLB lulus tiga
guru, tidak lulus lima guru. Jenjang SMA
lulus enam guru dan satu guru belum
lulus. SMK lulus enam guru dan satugur
belum lulus, Jenjang SMP sembilan guru
lulus semua,” papar Ngatini menjelang
penyerahan sertifikat pendidik kepada
guru yang dilakukan secara simbolis
di auditorium SMA Muhammadiyah 1
Jogja, Selasa (24/2).

Sebanyak 162 guru lersebut telah
mengikuti proses PLPG pada Juli-
Seplember 2014, “Sebanyak 161 guru
mengikoti gelombang satu sampai lima
di Universitas Negeri Yogyakarta [UNY]
sedangkan satu guru di Universitas Negeri
Malang,” lanjut dia,

Sementara itu, Kepala Bidang Pendidikan

gurn yang belum lulus masih dapat
memperoleh sertifikat pendidik. Hanya
tahun ini dilaksanakan dengan program
vang berbeda, yaitu dengan Pendidikan
Profesi Guru dalam Jabatan (PPGI),

Sugeng menjelaskan sertifikat pendidik
yang telah diterima tersebut tidak menjamin
searang guru dapal memperolel tunjangan
profesi. Guru masih harus mengajukan
beberapa persyaratan seperti pemenuhan
24 jam tatap muka, pementthan jumlah
siswa, serta memiliki bukti hasil Penilaian
Kinerja Guru (PKG) yang dilakukan aleh
pengawas sekolah.

“Tahun ini PKG belum bicara soal
nilai minimal tapi pada 2016 nanti, yang
mendapat tunjangan adalah guru yang
nilainya di atas minimal,” jelas Sugeng.

la berharap dengan sertifikat pendidik
yang telah diperoleh saat ini, guru tidak
semata-mata berlomba-lomba memenuhi
persyaratan tunjangan sertifikasi tetapi harus
mampu menunjukkan sisi profesional di
masyarakat. *langan hanya asvik mencapai
svarat tunjangan. Kalau termyata di sekolah
tidak mendukung svarat vang harus dipenuhi,
guru harus semangal,” kata Sugeng,

Menurut dia, guru punya kode etik yang
perlu dipenuhi dalam mewujudkan guru
profesional. Dengan adanya tunjangan
sertifikasi, masyarakat akan melihat
bagaimana hasil kinerja guru setelah
memperoleh tunjangan. “Ada tidak hasil
antara yang dikeluarkan pemerini~*
dengan prestasi para guru,” papas

Dasar, Sugeng Mulyo Subono, mengatakan  (Bemadetha Dian Saraswatl/J1B1}
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